
i 
 

EFEKTIVITAS PERMAINAN SIRKUIT UNTUK MENSTIMULASI 

KETERAMPILAN SOSIAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TAMAN 

KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Wildiani Lathifah 

NIM. 21117251056 

 

 

 

Tesis ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN DAN PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2023 

  



ii 
 

ABSTRAK 

WILDIANI LATHIFAH: Efektivitas Permainan Sirkuit untuk Menstimulasi 

Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 

Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 2023. 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) Kelayakan permainan 

sirkuit menurut ahli yang digunakan untuk menstimulasi keterampilan sosial anak 

usia 5-6 tahun, dan (2) Efektivitas permainan sirkuit terhadap keterampilan sosial 

anak usia 5-6 tahun. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan sasaran 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Yogyakarta. 

Rancangan  penelitian yang gunakan yaitu rancangan Times Series Design dimana 

hanya melibatkan satu kelompok sebanyak 15 anak. Instrumen pengumpulan data 

adalah lembar observasi dengan chekclist. Validitas instrumen dilakukan oleh para 

ahli pada bidang permainan sirkuit dan keterampilan sosial dan pengujian 

reliabilitas menggunakan metode Cohen’s Kappa. Teknik analisis data 

menggunakan Uji Shapiro-Wilk dan Uji Wilcoxon.Penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis dengan non parametrik Uji Wilcoxon dikarenakan salah satu data tidak 

berdistribusi normal.  

Adapun hasil penelitian sebagai berikut: (1) Permainan sirkuit layak 

digunakan untuk menstimulasi keterampilan sosial anak dengan kategori baik yaitu 

rerata reliabilitas antar penilai tentang permainan sirkuit diperoleh sebesar 0,65, dan 

(2) Permainan sirkuit efektif menstimulasi keterampilan sosial anak dengan t-hitung 

< t-tabel yaitu -3,413  < -2.14479 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,001 < 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa maka Ho ditolak dan Ha diterima dimana ada 

perbedaan antara rerata kelompok pretest dengan posttest keterampilan sosial anak 

yang signifikan dengan permainan sirkuit. 

 

Kata Kunci : permainan sirkuit, keterampilan sosial, usia 5-6 tahun.  
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ABSTRACT 

 

WILDIANI LATHIFAH: The Effectiveness of Circuit Games to Stimulate Social 

Skills in Children Aged 5-6 Years in Pembina Kindergarten, Yogyakarta. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, 2023. 

 

The aim of this research is to determine: (1) the feasibility of circuit games 

referred to stimulate the social skills of children aged 5-6 years, and (2) the 

effectiveness of circuit games on the social skills of children aged 5-6 years. 

This research is categorized as quasi-experimental research targeting children 

aged 5-6 years at the Pembina Kindergarten, Yogyakarta. The research design used 

was the Times Series Design involving one group of 15 children. The data were 

gathered using the observation technique. The validity of the instrument was carried 

out by experts in the field of circuit games and social skills while the reliability test 

was conducted using Cohen's Kappa method. Then the gained data was analyzed 

using Shapiro-Wilk and Wilcoxon Tests. The Wilcoxon test used since the data was 

not normally distributed.  

The findings of the study show that: (1) The circuit game is suitable to be 

used to stimulate children's social skills in the good category, namely the average 

inter-rater reliability regarding the circuit game score which is 0.65, and (2) The 

circuit game is effective in stimulating children's social skills with t-count. < t-table, 

namely -3.413 < -2.14479 and the Asymp value. Sig (2-tailed) is 0.001 < 0.05. It 

can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted where there is a significant 

difference between the pretest and posttest group means of children's social skills 

with circuit games. 

 

Keywords: circuit games, social skill, ages 5-6 years. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan anak berusia 0-6 tahun dimana anak mengalami 

tahap perkembangan otak yang sangat pesat untuk belajar. Anak berada pada masa 

lima tahun pertama atau sering disebut sebagai masa emas (golden age). Pada masa 

ini anak mulai peka menyerap informasi atau rangsangan melalui penglihatan dan 

pendengarannya. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Suyanto, 2005a) 

bahwa masa peka merupakan masa ketika fungsi fisik dan psikis berkembang secara 

matang, sehingga siap merespon stimulasi lingkungan. Selama periode ini, anak 

usia dini juga membangun fondasi untuk mengembangkan kemampuan bahasa, 

kognitif, sosial-emosional, agama dan moral, serta fisik-motorik.  

Pendidikan anak usia dini tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada pengembangan sosial, emosional, dan fisik anak. Sebagaimana 

disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 butir 14 yang mendefinisikan PAUD sebagai  suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui 

pemberian stimulus pendidikan untuk membantu pertumbuhan serta perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal 

(Depdiknas, 2003). 

Salah satu pendidikan formal PAUD yang diselenggarakan di Indonesia, yaitu 

Taman Kanak-kanak (TK). Taman Kanak-kanak (TK) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan formal yang diperuntukkan bagi anak usia dini dengan rentang usia 4-6 
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tahun dan umumnya sebelum memasuki pendidikan dasar. Tujuan dari pendidikan 

di Taman Kanak-kanak yaitu menggali potensi dan mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak melalui pengalaman belajar yang menggembirakan 

(Depdiknas, 2006).  

Aspek perkembangan anak yang tercantum didalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 terdiri 

dari aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, seni 

dan bahasa (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Salah 

satu aspek perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan anak guna 

persiapan masa depan adalah keterampilan sosial. Keterampilan sosial merupakan 

salah satu potensi yang perlu ditingkatkan sejak dini pada anak usia 4-6 tahun. 

Penyelenggaraan pendidikan di suatu lembaga pendidikan perlu menciptakan 

suasana yang memungkinkan anak-anak belajar dan beragam pengalaman agar 

dapat mengembangkan keterampilan sosial anak secara maksimal. Keterampilan 

sosial pada diri anak tidak terpisahkan dari perkembangan sosialnya dikarenakan 

termasuk salah satu aspek terpadu didalam perkembangan pada anak secara 

keseluruhan sehingga sangat penting untuk dikembangkan. 

Keterampilan sosial dapat diartikan sebagai keahlian individu atau seseorang 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, di mana orang itu 

memiliki pemahaman yang baik terhadap perasaan diri sendiri serta perasaan orang 

lain. Selain itu, keterampilan sosial juga mencakup kemampuan untuk membentuk 

hubungan yang baik dengan lingkungan sekitarnya. Indikator anak yang memiliki 

keterampilan sosial yang rendah dapat dikenali melalui beberapa  perilaku, seperti 
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kurang minat dalam bermain atau bergaul dengan teman-temannya, lebih memilih 

menyendiri, tidak gemar bermain secara bergantian, kesulitan dalam 

menyampaikan ide-idenya, sering merebut mainan milik teman, menunjukkan 

sikap agresif, suka berteriak ketika tidak mendapatkan keinginannya, dan 

sebagainya (Sujana et al., 2008). Namun, pada kenyataannya, pada penelitian 

(Siregar & Suparno, 2019) di TK Nasional Samirono Yogyakarta bahwa masih ada 

banyak anak yang menunjukkan tingkat kerjasama yang rendah, seperti anak 

cenderung lebih memilih untuk menyelesaikan tugas kelompok secara sendiri, anak 

tidak menerima saran dari teman saat mengerjakan tugas, dan tidak bersedia berbagi 

mainan. Selain itu, didapatkan dari 20 anak yang diteliti, hanya 4 anak yang 

bersedia untuk berbagi, menyelesaikan masalah secara bersama-sama, bermain 

bersama, memukul teman saat bermain, dan tidak mau merapikan alat main setelah 

selesai digunakan. Sedangkan, di TK Tri Pusara Rini Yogyakarta dinyatakan bahwa 

dari 18 anak hanya 3 anak bahwa masih terdapat anak yang belum dapat menahan 

sikap agresinya seperti memukul temannya, menendang temannya dan mencubit 

temannya hingga menangis.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Fajrin, 2021), diketahui bahwa masalah 

keterampilan sosial di TK Kecamatan Nganglik Sleman Yogyakarta dengan subjek 

penelitian sebanyak 70 anak yaitu anak masih menunjukkan perilaku agresif seperti 

memukul, menendang, menjambak, mencubit; anak kesulitan dalam berinteraksi 

dengan orang lain; dan belum mampu membentuk hubungan pertemanan. Namun, 

beberapa masalah yang muncul dalam penelitian (Wahyuni & Sari, 2022) diperoleh 

fakta dari 12 anak yang belum memiliki keterampilan sosial sebesar 9 anak yaitu 
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anak mengalami kesulitan dalam bekerja sama dengan teman sekelas; kesulitan 

memberikan respon saat berinteraksi, berkomunikasi dan berbicara; dan kesulitan 

dalam mengikuti arahan dan kurangnya perilaku disiplin. Guru mencoba melatih 

keterampilan sosial anak-anak dengan cara saling membantu untuk merapikan 

mainan setelah digunakan, tetapi upaya tersebut belum berhasil  dalam 

meningkatkan keterampilan sosial anak.  

Anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bermain. 

Pendidikan di TK berfokus pada pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif 

dengan pendekatan bermain sebagai metode utama dalam proses pembelajaran. 

Salah satu karakteristik anak usia dini adalah bermain (Rohita & Nurfadilah, 2018). 

Peran lingkungan bermain bagi anak sangat berarti karena dapat mempengaruhi 

pengalaman belajar yang dijalani oleh anak. Senada yang dikemukakan oleh 

(Wortham & Wortham, 2012) bahwa pengalaman bermain yang diberikan kepada 

anak-anak seharusnya mencakup berbagai macam eksplorasi dengan menggunakan 

beragam bahan untuk mendorong anak mengeksplorasi dan mencoba hal baru. 

Dalam lingkungan bermain yang memiliki fitur-fitur tersebut, kreativitas anak akan 

terstimulasi dan kebutuhan perkembangannya akan terpenuhi.  

Sarana yang digunakan anak untuk melakukan aktivitas bermain menjelajahi 

lingkungan sekitarnya disebut permainan. Sebagaimana yang dicantumkan dalam 

(Fitriah & Pamungkas, 2023) menyatakan bahwa dengan bermain anak akan 

mengalami peningkatan dalam perkembangannya terutama kemampuan bahasa, 

kognitif, dan aspek sosial serta emosional pada anak. Selain itu, melalui aktivitas 

bermain, perkembangan anak akan secara alami terstimulasi dengan baik, terutama 
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jika permainan dilakukan bersama dengan teman sebaya. Penelitian van Oers 

(2013) menyatakan bahwa bermain kelompok dapat membantu memfasilitasi 

proses perkembangan dan pertumbuhan anak. Selain itu, sosialisasi dapat 

ditingkatkan pada tahun-tahun awal kehidupan melalui permainan. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan pernyataan (Kollbrunner & Seifert, 2013), menyatakan 

bahwa masa kanak-kanak merupakan waktu yang paling tepat untuk mengajarkan 

perilaku dan keterampilan adaptif termasuk keterampilan sosial melalui 

penggunaan permainan.  

Keterampilan sosial anak dipelajari melalui permainan dalam kehidupan 

sehari-hari karena bermain memberi peluang untuk berinteraksi, berbicara, 

berkomunikasi, bekerja sama, dan mengatasi masalah konflik (Hinkley et al., 2018). 

Senada dengan pendapat (Kurniati, 2019), bahwa hampir semua jenis permainan 

dapat membantu mengembangkan berbagai aspek keterampilan sosial seperti 

keterampilan bekerja sama, menyesuaikan diri, berinteraksi, mengendalikan diri, 

berempati, mematuhi aturan, dan menghargai orang lain. Dari beberapa pendapat 

ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui bermain dengan pengunaan 

permainan dapat mengembangkan keterampilan sosial anak antara lain 

bekerjasama, menyesuaikan diri, berinteraksi, mengendalikan diri dan berempati. 

Namun, pada kenyataannya di lapangan, masih terdapat permasalahan dalam 

komunikasi dan kerjasama anak dalam kelompok yang masih kurang. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Siregar & Suparno, 2019) di beberapa TK di Nasional 

Samirono memaparkan bahwa anak belum seluruhnya dapat memahami tugas dan 

peran dalam kelompok, merapikan alat main bersama, dan asyik bermain sendiri.  
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Keterampilan sosial dapat ditingkatkan melalui bermain kooperatif 

(Cooperative Play). Tahap perkembangan bermain ini merupakan tahap keenam 

menurut Mildred Parten. Sejalan dengan pendapat dari (Aziz & Rizawati, 2022) 

menerangkan bahwa permainan kooperatif merupakan jenis permainan yang 

melibatkan interaksi sosial antar anggota tim dan mendorong terciptanya kerjasama 

dan kebersamaan di antara anak-anak. Sedangkan menurut pendapat dari peneliti 

(Purnama, 2015) menjelaskan bahwa permainan kooperatif merupakan sebuah 

permainan yang dimainkan oleh anak-anak dengan memberikan suatu benda atau 

barang dalam waktu yang ditentukan, mengikuti aturan yang telah dibuat, 

menyelesaikan perselisihan, membagi peran, dan saling membantu satu sama lain. 

Permainan tersebut berbentuk kelompok dan dapat dilakukan baik di dalam maupun 

di luar ruangan. Namun, pada kenyataannya kegiatan yang dirancang untuk 

menstimulasi keterampilan sosial anak masih terbatas pada kegiatan di dalam kelas. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru bahwa untuk kegiatan 

pembelajaran sehari-hari di TK Negeri Pembina masih belum ada inovasi dimana 

jarang melakukan permainan atau kegiatan outdoor dengan teman sebayanya.  

Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa aspek keterampilan 

sosial anak pada Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Yogyakarta yang akan 

diteliti oleh peneliti masih belum mencapai perkembangan yang optimal. Beberapa 

masalah yang terjadi antara lain adalah: pertama pada saat pretest yang berjumlah 

15 anak, saat kegiatan kelompok terdapat hanya satu kelompok anak dari empat 

kelompok yang dapat menyelesaikan tugas tim. Komunikasi dan kerjasama anak 

masih kurang, belum dapat memahami tugas dan peran dalam kelompok, masih 
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belum bisa merapikan alat main bersama, tidak saling bertegur sapa dengan anak 

lainnya dikarenakan asyik bermain sendiri. Kedua, kegiatan yang dirancang untuk 

menstimulasi keterampilan sosial anak masih terbatas dalam kegiatan dalam kelas, 

sehingga kemampuan sosial anak-anak cenderung kurang berkembang dengan 

optimal. Ketiga, masih terdapat kekurangan dalam keterampilan sosial anak dalam 

perihal bekerjasama dimana anak belum mampu bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang sama dan anak belum berpastisipasi aktif dalam permainan kelompok, 

menyesuaikan diri dimana anak belum memahami peran/tugas pada kelompok, 

berinteraksi dimana anak masih memilih-milih teman dalam satu kelompok, 

mengendalikan diri dimana anak masih belum mau mengantri menunggu giliran 

dan terkadang masih ada anak mendorong temannya saat bermain dan berempati 

dimana anak terkadang masih marah pada temannya. Keterampilan sosial anak 

yang akan diteliti oleh peneliti yaitu terkait bekerjasama, menyesuaikan diri, 

berinteraksi, mengendalikan diri dan berempati. 

Keterampilan sosial yang tercatat dalam laporan perkembangan anak 

semester 2 ketika di kelas A di TK Negeri Pembina Yogyakarta didapatkan hasil 

sebagai berikut beberapa anak masih belum mandiri dalam mengerjakan tugas, mau 

membantu jika diminta bantuannya, mulai memiliki sikap bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugasnya, mulai bisa kerja sama dengan orang-orang 

disekitarnya, belum muncul sikap taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan, belum mau bertegur sapa memberi salam dengan orang lain, mulai 

bisa membereskan alat dan mainan setelah selesai digunakan, anak mulai memiliki 

perilaku yang mencerminkan sikap sabar, mulai sabar ketika mendengarkan orang 
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lain berbicara, dan mulai bisa menahan diri agar temannya tidak tersinggung. 

Keterampilan sosial tersebut diambil dari 7 murid lama sebagai sampel laporan 

perkembangan anak dan sisanya 8 murid baru yang berasal dari TK lain. Keadaan 

keterampilan sosial anak sebagian besar berada pada perkembangan Mulai 

Berkembang (MB) sehingga perlu dibuat permainan sirkuit untuk menstimulasi 

keterampilan sosial anak. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini akan menggunakan media 

permainan sirkuit untuk menstimulasi keterampilan sosial anak. Setiap stasiun 

dalam permainan sirkuit diatur dalam pola berurutan diluar ruangan yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga beberapa anak dapat berpindah dari latihan pertama ke 

latihan berikutnya (Adamson, 1959). Permainan sirkuit yang digunakan peneliti 

terdiri dari 4 pos dimana anak harus mengiktui aturan dan dilakukan secara 

berurutan. Permainan sirkuit memiliki kelebihan sebagai berikut permainan sirkuit 

dapat mengembangkan aspek motorik, kognitif, nilai moral, sosial dan emosional; 

anak merasa gembira dan tertarik untuk mencoba permainan yang belum pernah 

anak mainkan sebelumnya; anak akan merasa lebih percaya diri dan mampu 

mandiri; melatih bekerja sama (Sulastri, 2021). Permainan sirkuit yang digunakan 

peneliti ini memiliki kelebihan antara lain alur dan aturan main sangat mudah 

dipahami oleh guru dan anak, pos yang harus dikerjakan harus berurutan, alat yang 

digunakan menarik yaitu alat main berwarna warni dan mudah didapatkan 

dilingkungan sekitar, permainan setiap pos dirancang untuk diselesaikan oleh tim 

dalam satu kelompok dimana untuk menstimulasi keterampilan sosial anak dalam 

hal bekerja sama, menyesuaikan diri, berinteraksi, mengendalikan diri dan 
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berempati, permainan ini belum pernah dimainkan sebelumnya sehingga anak 

merasa gembira dan tertarik mecoba melakukan permainan sirkuit ini. 

Permainan sirkuit ini didesain sedemikian menariknya sehingga terdapat 

berbagai macam permainan yang dapat dimainkan di luar ruangan dalam bentuk 

tim untuk menstimulasi keterampilan sosial anak. Pelaksanaan permainan di luar 

kelas (out door) dilakukan agar anak dapat lebih termotivasi mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, bermain di luar ruangan (permainan outdoor) akan 

memberikan peluang bagi anak untuk lebih bebas dalam berkomunikasi dan 

bersosialisasi. Senada dengan pendapat dari (Marinho-Casanova & Leiner, 2017)  

yang menyatakan bahwa kurangnya interaksi antara anak dengan teman sebaya 

pada awal masa pendidikan sekolah dapat menyebabkan keterampilan sosial anak 

menjadi rendah. Karena itu, diperlukan pelayanan yang lebih mendalam yang dapat 

membantu orangtua  dan guru dalam mencegah perilaku sosial yang buruk pada 

anak. Penelitian yang dilakukan oleh (Duque et al., 2016), menyatakan bahwa 

bermain secara bebas dan melakukan kegiatan di luar ruangan (outdoor) dapat 

memberikan dampak positif bagi perkembangan keterampilan sosial pada anak, 

seperti kemampuan bekerja sama antara teman sebaya selama bermain bebas di 

luar ruang. Namun, pada kenyataannya belum banyak digunakan permainan sirkuit 

yang dilaksanakan di luar kelas karena banyak sekolah yang tidak memiliki lahan 

cukup untuk permainan di luar kelas (outdoor) dengan teman sebayanya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Permainan Sirkuit untuk 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di  Taman Kanak-kanak 
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Negeri Pembina Yogyakarta”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Banyak anak yang menunjukkan tingkat kerjasama yang rendah, seperti anak 

cenderung lebih memilih untuk menyelesaikan tugas kelompok secara 

sendiri, anak tidak menerima saran dari teman saat mengerjakan tugas, dan 

tidak bersedia berbagi mainan. 

2. Anak masih memukul teman saat bermain, dan tidak mau merapikan alat 

main setelah selesai digunakan. 

3. Anak belum seluruhnya dapat memahami tugas dan peran dalam kelompok, 

merapikan alat main bersama, dan asyik bermain sendiri. 

4. Anak masih menunjukkan perilaku agresif seperti memukul, menendang, 

menjambak, mencubit; anak kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain; 

dan belum mampu membentuk hubungan pertemanan. 

5. Anak masih mengalami kesulitan dalam bekerja sama dengan teman sekelas; 

kesulitan memberikan respon saat berinteraksi, berkomunikasi dan berbicara; 

dan kesulitan dalam mengikuti arahan dan kurangnya perilaku disiplin. 

6. Kegiatan yang dirancang untuk menstimulasi keterampilan sosial anak masih 

terbatas pada kegiatan di dalam kelas dan masih belum ada inovasi dimana 

jarang melakukan permainan atau kegiatan outdoor dengan teman sebayanya. 

7. Permainan sirkuit belum banyak diketahui atau jarang dilakukan di Taman 

Kanak-kanak padahal dapat mengembangkan keterampilan sosial anak. 
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8. Saat kegiatan kelompok terdapat hanya satu kelompok anak dari empat 

kelompok yang dapat menyelesaikan tugas tim. 

9. Komunikasi dan kerjasama anak masih kurang, belum dapat memahami tugas 

dan peran dalam kelompok, masih belum bisa merapikan alat main bersama, 

tidak saling bertegur sapa dengan anak lainnya dikarenakan asyik bermain 

sendiri. 

10. Anak masih kurang dalam perihal bekerjasama, menyesuaikan diri, 

berinteraksi, mengendalikan, dan berempati. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Keterampilan sosial anak masih rendah dalam hal bekerjasama, 

menyesuaikan diri, berinteraksi, mengendalikan diri dan berempati sehingga 

perlu adanya stimulasi dengan menggunakan permainan sirkuit. 

2. Selama ini permainan sirkuit yang dilakukan diluar kelas belum banyak 

diketahui atau jarang dilakukan di Taman-Kanak-kanak sebagai suatu metode 

pembelajaran yang dapat menstimulasi keterampilan sosial anak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 

didapatkan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Apakah permainan sirkuit layak digunakan untuk stimulasi keterampilan 

sosial anak usia 5-6 tahun?  
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2. Apakah permainan sirkuit efektif untuk stimulasi keterampilan sosial anak 

usia 5-6 tahun?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini untuk 

menguji: 

1. Kelayakan menurut ahli tentang permainan sirkuit yang digunakan untuk 

stimulasi keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun. 

2. Efektifitas permainan sirkuit terhadap keterampilan sosial anak usia 5-6 

tahun. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis maupun praktis, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a) Guru 

Hasil penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai seberapa 

efektifnya permainan sirkuit untuk menstimulasi keterampilan sosial. Diharapkan 

penelitian ini dapat membantu para pendidik untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang lebih bermakna dengan menggunakan permainan sirkuit. 

b) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperluas pemahaman 

tentang metodologi penelitian dan sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang 

dipelajari di perguruan tinggi dalam pengalaman belajar yang konkret. Selain itu, 
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penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lain yang berkaitan dengan 

permainan sirkuit atau keterampilan sosial.  
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